Jurnal Studi Manajemen Organisasi Vol 19 No 2 (2022) Tanggal Terbit 31 Desember 2023
http://ejournal.undip.ac.id/index.php/smo

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU
DENGAN PERILAKU KERJA INOVATIF SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING

(Studi pada Guru SLB Negeri Semarang)

Fabiana Silfi Priliantari
Edy Raharja*

Department Management, Faculty of Economics and Bussiness, Diponegoro
*Email: edyraharja@Iecturer.undip.ac.id

Abstract

The purpose of this study was to determine the influence of Organizational Culture on teacher
performance with innovative work behavior as an intervening variable for Semarang State
SLB teachers. The population used was Semarang State SLB teachers, with a total sample of
70 teachers. The sample collection technique in this study is the Census technique. The data
collection method used was distributing questionnaires by measuring the sample questionnaire
using a Likert scale of five (5). The data analysis method uses Structural Equation Modeling
(SEM) which is run with the SmartPLS software version 3.2.9. The results of this study indicate
that organizational culture has a positive and significant effect on teacher performance.
Organizational Culture has a positive and significant effect on Innovative Work Behavior.
Innovative work behavior influences teacher performance. This research also shows that
Innovative Work Behavior can be an Intervening variable on the influence between
Organizational Culture and Teacher Performance.
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PENDAHULUAN hanya mencapai - 40%
. i ) (www.cnnindonesia.com).  Peningkatan
Pendidikan memiliki peran penting mutu pendidikan di Indonesia juga

dalam  pembentukan = SDM  yang

_ b _ ditentukan oleh kesiapan sumber daya
berkualitas. Pendidikan yang baik pula

manusianya Yyang terlibat di dalam

dinilai dapat mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan kesejahteraan
umum Negara Indonesia (Goestjahjanti,
Asbari, et al., 2020). Kualitas pendidikan
di Indonesia masih jauh dari kata
sempurna yang terlihat dari pemeringkatan
world population review 2021, dimana
Indonesia menduduki peringkat ke-54 dari
78 negara yang masuk kedalam
pemeringkatan pendidikan dunia
(www.mediaindonesia.com). Selain itu
pernyataan bank dunia, Indonesia telah
kehilangan waktu antara 10- 2 12 bulan
dalam masa pembelajaran yang sekaligus
menyebabkan efektivitas belajar siswa

pendidikan. Guru merupakan salah satu
komponen utama dalam proses belajar
mengajar yang berperan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkompeten. Dengan begitu maka guru
memiliki peranan yang penting dalam
meningkatkan kualitas output sumber daya
manusia yang dihasilkan.

Peningkatan kinerja didorong oleh
beberapa faktor salah satunya melalui
budaya organisasi yang diterapkan sebagai
pedoman untuk kegiatan organisasi yang
mencerminkan tujuan, visi, misi, dan
rencana pengembangan yang mana dapat
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menciptakan lingkungan kerja yang baik
dan mendorong kerja sama untuk
peningkatan kinerja (Ha, 2020). Budaya
organisasi sebagai identitas diri dan juga
sebagai bentuk kebanggaan sekolah, untuk
itu setiap sekolah harus membentuk
budaya sekolahnya masing-masing. Di
mata masyarakat umum, budaya sekolah
merupakan sifat atau gambaran dari
sekolah itu sendiri. Budaya memiliki efek
pada pola perilaku individu, Sehingga
dengan adanya budaya organisasi yang
semakin kuat akan memberikan pengaruh
yang baik bagi guru lainnya juga (Tahnia,
dkk., 2021).

Pada Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri Semarang juga mengalami kendala
terkait dengan Kinerja guru. Berdasarkan
hasil wawancara bersama dengan wakil
kepala sekolah bagian Humas SLB Negeri
Semarang memberikan hasil bahwa
kinerja guru SLB Negeri Semarang
cenderung stabil dan baik namun,
mengalami penurunan terutama dimulai
pada saat masa pandemi. Tidak hanya guru
saja yang mengalami penurunan namun
siswapun juga mengalami penurunan. Hal-
hal ini menyebabkan hasil atau output
yang dihasilkan oleh guru pun menjadi
menurun. Hal-hal yang merupakan faktor
penyebab menurunnya kinerja guru SLB
Negeri Semarang yakni seperti adanya
kesulitan yang dirasakan para guru akibat
pandemi yang melanda hampir 3 tahun,
yang menyebabkan kondisi belajar tidak 8
dapat sepenuhnya terlaksana secara
maksimal dan pengaruh kondisi jauh dari
rumah karena sebagian besar guru berasal
dari luar kota, sehingga menyebabkan
beberapa guru terlambat datang ke
sekolah. Selain itu permasalahan lain yang
dirasakan. Salah satunya ialah kurangnya
tenaga pengajar. Kekurangan tenaga
pengajar yang ada di SLB Negeri
Semarang menjadi kendala tersendiri bagi
guru yang mengajar. Mau tidak mau
bagaimana pun caranya para guru harus
memanfaatkan sumber daya manusia yang
ada dengan lebih efisien. Selain itu masih
terdapat beberapa guru juga yang

merasakan adanya kurang arahan dalam
pekerjaannya sehingga berpengaruh pada
Kinerjanya.

Guru Sekolah Luar Biasa (SLB)
memiliki peranan yang penting pula dalam
menyumbang dan menghasilkan siswa
yang berkualitas serta mencerminkan
sekolah yang baik dalam  proses
pembelajaran. Siswa SLB yang memiliki
keterbatasan tentu memiliki masa depan
yang sama dengan siswa pada umumnya
yang bersekolah formal. Mereka juga
memiliki harapan untuk bekerja di instansi-
instansi atau perusahaan, dapat hidup
mandiri, memiliki keterampilan dan lain
sebagainya. Adanya Undang-Undang
Nomor 8 tahun 2016 pasal 53 ayat 1 dan 2
9 menyebutkan bahwa 1) Pemerintah,
pemerintah Daerah, BUMN, dan BUMD
wajib  mempekerjakan sedikitnya 2%
penyandang disabilitas dari  jumlah
pegawai. 2) Perusahaan swasta wajib
mempekerjakan sedikitnya 1% penyandang
disabilitas dari jumlah pegawai, menjadi
salah satu tantangan bagi para guru
sekaligus kesempatan bagi para siswa
berkebutuhan khusus untuk bisa mendapat
pekerjaan dan hidup yang sama seperti
individu lainnya kedepannya. Namun,
perlu diingat bahwa perusahaan juga
memiliki standar-standar ataupun kriteria
calon pegawai yang walaupun memiliki
keterbatasan tentunya memilih sumber
daya manusia yang siap, berkualitas dan
berkompeten. Untuk itu peran guru SLB
semakin  penting dalam  membantu
mempersiapkan dan membentuk siswa
berkebutuhan khusus menjadi siap pada
dunia globalisasi.

Pengaruh globalisasi dan juga
kemajuan ilmu pengetahuan menuntut
setiap guru pengajar di sekolah untuk
berinovasi agar mampu menghadapi arus
globalisasi dan juga kemajuan ilmu
pengetahuan. Dengan begitu inovasi sangat
penting untuk mewujudkan pendidikan
secara optimal. Seorang guru perlu
mengadopsi  perilaku inovatif karena
mereka menghadapi masalah dan juga
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tantangan dalam pekerjaan mereka.
Pentingnya perilaku kerja inovatif ini bagi
tenaga pendidik guru merupakan salah satu
landasan untuk mencapai tujuan sekolah
yang efektif dan efisien (Sofiyan et al.,
2022). Dalam dunia pendidikan, perilaku
inovatif seorang guru dapat diartikan
sebagai melaksanakan inovasi dengan
mengamati, mendengarkan, dan
mengadaptasi ide, menetapkan rencana
tindakan, menilai melalui refleksi dan
evaluasi (Messmann, & Mulder, 2011).

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku kerja inovatif
salah satunya adalah melalui budaya
organisasi (stoffer, 2015); (Yuan &
Woodman, 2010). Budaya organisasi
dapat meningkatkan kreativitas dan
pertukaran ide yang baik secara individu
maupun  bersama. Melalui  Budaya
organisasi yang kuat dapat mempengaruhi
perilaku kerja yang inovatif yang
kemudian  akan mengarah pada
peningkatkan produktivtas yang dapat
berdampak baik bagi organisasi. Dengan
menjadi sumber daya manusia yang kreaif,
inovatif dan produktif, otomatis akan
membawa organisasi pada pencapaian
kinerja yang maksimal yang ditetapkan
(Sofiyan et al., 2022). Berdasarkan
permasalahan yang ada pada objek
penelitian di uraian latar belakang diatas,
maka diajukan penelitian ini dengan judul

“Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Guru dengan
Perilaku  Kerja Inovatif sebagai

Variabel Intervening (Studi pada Guru
SLB Negeri Semarang)”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Guru

Budaya organisasi yang positif dan
kuat akan mengarahkan karyawan untuk
melakukan kegiatan yang positif dan
menjadi pendorong guna meningkatkan
kualitas kerja (diana et al., 2021). Begitu
pula dengan budaya organisasi sekolah

memiliki peran yang penting dalam
membangun dan meningkatkan Kkinerja
guru di sekolah. Kinerja guru merupakan
bentuk dari kemampuan hasil atau prestasi
kerja yang dihasilkan guru dalam
menjalankan tugasnya yakni melaksanakan
perencanaan pengajaran, mengelola kelas,
melaksanakan program pengajaran, dan
mengevaluasi hasil belajar siswa yang
menjadi  tanggung jawabnya (Samudi,
2022). Hal ini dikarenakan budaya
organisasi di sekolah memiliki peran untuk
membangun Kkerjasama antar anggotanya
untuk mencapai tujuan seperti peningkatan
Kinerja guru (Santosa, 2022). Penerapan
budaya organisasi yang baik menjadi salah
satu  keunggulan  kompetitif ~ yang
representatif ~ dari  suatu  organisasi.
Representasi  kualitas pendidikan yang
optimal akan terlihat ketika terjadi
peningkatan budaya kerja dan budaya
organisasi di sekolah (Indajang, et al.,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing dkk (2017) menambahkan
bahwa semakin tinggi budaya organisasi
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan
yang terlihat dari hasil kerja, perilaku kerja
sifat individu, tanggung jawab,
akuntabilitas, dan transparansi. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indajang, et al., (2020) yang memberikan
hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
atau penguatan budaya organisasi di
sekolah dapat meningkatkan kinerja
seorang guru. Berdasarkan uraian diatas,
maka dirumuskan hipotesis  sebagai
berikut:

H1: Budaya organisasi berpengaruh secara
positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Perilaku Kerja Inovatif

Budaya organisasi sebagai sesuatu
yang mengacu pada sistem makna bersama
yang dianut oleh anggota yang
membedakan  satu  organisasi  dari
organisasi lain (Robbins, 2015).Budaya
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Organisasi turut andil dalam membentuk
dan menumbuhkan perilaku kerja inovatif.
Budaya yang ada di suatu organisasi
memiliki pengaruh yang besar dalam
pembentukan pribadi individu, yang mana
budaya organisasi turut memupuk
tumbuhnya kreativitas dan perilaku kerja
inovatif dari karyawan (Parashakti, Rizki,
& Saragih, 2016). Budaya organisasi
merupakan salah satu variabel yang sangat
penting bagi setiap perusahaan guna
menumbuhkan sikap perilaku yang
inovatif dalam konteks pencapaian kinerja
dalam bentuk inovasi yang penting untuk
mempersiapkan daya saing
(Prayudhayanti, 2014).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sanusi dan Dibyantoro (2022)
menunjukkan  hasil bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap perilaku kerja
inovatif, yang mana semakin tinggi budaya
organisasi maka semakin tinggi pula
perilaku inovatif yang akan dihasilkan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eskiler, et al (2016) yang
menyatakan bahwa melalui budaya
organisasi yang kuat maka akan semakin
inovatif ~ pula  perilaku  kerjanya.
Berdasarkan  uraian  diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap perilaku kerja inovatif.

Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif
terhadap Kinerja Guru

Perilaku  kerja  inovatif atau
Innovative Work Behavior adalah sebuah
perilaku individu yang memiliki tujuan
untuk memperkenalkan ide, proses,
produk, atau prosedur baru dan berguna
kepada kelompok atau organisasi (Jong &
Hartog, 2007). Kinerja karyawan yang
tinggi dapat terwujud dengan adanya
perilaku kerja inovatif (Wynen et al,
2014). Selain itu dalam praktiknya seorang
guru juga harus mengemas pembelajaran
dengan kreativitas dan inovasi yang tinggi.
Kemampuan guru dalam mengelola

kinerja yang optimal dapat tercerminkan
melalui perilaku kerja inovatif dalam
menjalankan  tugasnya sebagai guru.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perilaku kerja inovatif yang tinggi akan
mendorong peningkatan kinerja guru yang
lebih optimal (Silalahi, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sofian dkk (2022) menunjukkan bahwa
setiap guru yang melaksanakan
pekerjaannya berorientasi pada perilaku
kerja inovatif secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vera Berliana, Tutuk Ari
Arsanti (2018) yang menunjukkan bahwa
seseorang yang memiliki tingkat perilaku
kerja inovatif dalam menciptakan gagasan
baru dapat meningkatkan hasil kinerja yang
baik. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3: Perilaku kerja inovatif berpengaruh
positif terhadap kinerja guru.

Gambar 1. Model Penelitian

L Hi1
Budaya Organisasi | ———— —
w

Perilaku Kerja
Tnovatif

Sumber: Data primer yang diolah (2023)
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel yang
digunakan adalah variabel independen
yakni budaya organisasi, variabel dependen
yakni kinerja guru, dan variabel intervening
yakni perilaku kerja inovatif.

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional

Variabe Definisi Indikator
I Operasional Pengukuran
Peneliti Variabel
an
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n prestasi
belajar
peserta didik

Budaya Sistem X1.1 :lnovasi
Organis makna dan Keberanian
asi (X1) bersama mengambil risiko
yang X1.2
diyakini atau  Perhatian pada
dianut oleh detail pekerjaan
anggota- X1.3 :
anggota yang Berorientasi pada
membedakan hasil
satu X1. 4
organisasi Berorientasi pada
dari individu
organisasi X1.5
lainnya. Berorientasi pada
tim
X1.6
Agresivitas
X1.7
Stabilitas
(Robbins, 2015)
Perilak  Perilaku Y1.1 :
u Kerja individu Kemampuan dan
Inovatif yang kesempatan
(Y1) memiliki bereksplorasi
tujuan untuk  Y1.2
memperkenal Memunculkan ide
kan ide, baru
proses, Y1.3
produk, atau  Memperjuangkan
prosedur ide baru
baru dan Y14
berguna Mengimplementa
kepada sikan ide
kelompok Y1.5 :Solusi
atau menyelesaikan
organisasi. masalah
(De Jong &
Hartog, 2010)
Kinerja Kinerjaguru Y2.1 :
Guru merupakan Efektivitas
(Y2) kemampuan  Y2.2
seorang guru  Efisiensi
dalam Y2.3
melaksanaka Tanggung jawab
n tugas Y2.4 :Disiplin
pembelajaran  Y2.5 : Inisiatif
di sekolah (Chester I.
dan Barnard dan
bertanggung  Robert E. Quinn
jawab atas dalam Suyadi
peserta didik  Prawirosentono,
yang 2008)
diajarnya
dengan

meningkatka

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SLB
Negeri Semarang dengan metode sampel
yang digunakan adalah metode sensus yang
berarti seluruh populasi dalam penelitian
digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2015) berjumlah 70 responden.

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode SEM
(Stuctural Equation Modeling) dengan alat
SmartPLS versi 3.2.9. Analisis Sem dengan
PLS terdiri atas dua sub model yaitu, model
pengukuran (measurement model) atau
outer model dan model struktural atau

(structural model) atau inner model
(Ghozali, 2015).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Outer Model
Gambar 2. Outer Model

[
X1.2 Y21

© 0646 o
X13 0.712 0.839 Y22
*0796 0836
X14  +0.764- 0.356 0838+ Y23
408187 [0.784.,
X15 0697 ) 0846 Y24
T4

0838  Budaya Kinerja Guru

16 Organisasi =
x

X1.7 0.582 0518

Y11

Ly A
Y1.2 0770
*0.740:
Y13 +0.650
08107
Y14 0759

A Perilaku Kerja
Y15 Inovatif

Uji validitas konvergen dapat terlihat
melalui outer loading atau dapat dilihat
melaui gambar 2 outer model diatas.
Indikator dikatakan valid apabila nilai yang
dihasilkan >0,5 (Ghozali, 2015). Terlihat
dari gambar 2 diatas semua indikator dari
variabel-variabel yang diujikan sudah
memiliki nilai >0,5 sehingga semua
indikator variabel dikatakan valid.
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Tabel 2. Composite Reliability

Cronbach's rho A Composite Average Variance

Alpha Reliability  Extracted (AVE)
Budaya Organisasi 0.873 0877 0.903 0.571
Kinerja Guru 0.88  0.890 0.916 0.687
Perilaku Kerja Inovatif 0808 0827 0.863 0.559

Sumber : Data primer yang diolah (2023)

Uji  validitas diskriminan dan
composite reliability dapat dilihat melalui
tabel 2 diatas. Variabel dikatakan memiliki
reliabilitas tinggi apabila nilai Cronbach’s
Alpha >0,6 dan Composite Reliability
lebih besar (>) 0,70 (Ghozali & Latan,
2015) atau bisa juga dengan melihat nilai
AVE. Model dikatakan baik apabila AVE
masing-masing konstruk nilainya lebih
besar (>) 0,50 (Latan, 2015). Terlihat dari
tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk dalam penelitian ini
memiliki ~ validitas  diskriminan  dan
reliabilitas yang baik.

Analisis Inner Model

X1.1
"

Gambar 3. Inner Model

~
X13 9975 19965 ya2
165977 17.370™,
X14 4145947 3 F15.234% Y23
4230157 8879,
X15 97517 \ / 18401 Y24
“

+12192  Budaya N\ /Kinerja Guru
X6 - Organisasi "\ Yas
v \ y

X1.2

3 8183 5.220
Y14

¥i2 6572 O /
*59013

Y13 4830
210017

Yid 15206
-

Perilaku Kerja
s Inovatif

Tahapan pertama yang dilakukan
dalam analisis ini adalah melihat nilai R-
square yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel eksogen
tertentu  terhadap variabel endogen
tertentu. Berikut ini nilai R-square:

Tabel 3. R-square

R Square
Kinerja Guru 0.610
Perilaku Kerja Inovatif 0.339

Sumber : Data primer yang diolah (2023)

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diketahui  bahwa  variabel  budaya
organisasi memiliki pengaruh terhadap
variabel kinerja guru sebesar 61%

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel diluar penelitian. Selain itu,
Variabel budaya organisasi memiliki
pengaruh terhadap perilaku kerja inovatif
sebesar 33,9% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel diluar penelitian ini.

Selanjutnya untuk menguji relevansi
prediktif model dan juga untuk mengukur
seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan oleh model penelitian dilakukan
uji Q-square. Model memiliki predictive
relevance apabila nilai Q2 > 0. Berikut ini
merupakan perhitungan Q-Square:

Q2=1-(1-R1%) x (1-R2?)....... (1-RP?)
Q2= 1-(1-R1?Perilaku Kerja Inovatif) x (1-
R1%Kinerja Guru)
Q2=1-(1-0,339?) x (1-0,610?)
Q2=1-(1-0,115) x (1-0,372)
Q2=1-(0,885) x (0,628)
Q2=1-0,556
Q2=0,444

Berdasarkan perhitungan Q Square
diatas memperoleh hasil sebesar 0,444.
Artinya nilai ini sangat baik untuk model
penelitian ini dikarenakan nilai Q Square >
0. Dengan begitu maka dapat disimpulkan

bahwa model penelitian ini  memiliki
predictive relevance yang baik.

Tabel 4. Path Coefficients

Original ~ Sample Standard T Statistics P
Sample Mean  Deviation (JO/STDEV]) Values

(0) (M) (STDEV)
Budaya Organisasi -> 0.356 0344 0.105 3.383  0.001
Kinerja Guru
Budaya Organisasi -> 0.582  0.609 0.071 8.183  0.000
Perilaku Kerja Inovatif
Perilaku Kerja Inovatif -> 0518 0533 0.099 5220 0.000
Kinerja Guru

Sumber : Data primer yang diolah (2023)

Berdasarkan data hasil uji hipotesis
pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. H1: Budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Nilai
path coefficient (original sample O)
sebesar 0,356 yang artinya positif,
nilai t-statistic sebesar 3,383 yang
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lebih besar dari t tabel = 1,96, dan
juga nilai p value sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari nilai signifikansi =
0,05. Berdasarkan  perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  positif dan
signifikan pada budaya organisasi ke
kinerja guru maka H1 diterima.

2. H2: Budaya organisasi berpengaruh
positif  terhadap perilaku kerja
inovatif. Nilai path coefficient
(original sample O) sebesar 0,583
yang artinya positif, nilai t-statistic
sebesar 8,183 yang lebih besar dari t
tabel = 1,96, dan juga nilai p value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai signifikansi = 0,05.
Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada
budaya organisasi ke kinerja guru
maka H2 diterima.

3. H3: Perilaku kerja inovatif
berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Nilai path coefficient (original
sample O) sebesar 0,518 vyang
artinya positif, nilai t-statistic
sebesar 5,220 yang lebih besar dari t
tabel = 1,96, dan juga nilai p value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai signifikansi = 0,05.
Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada
budaya organisasi ke kinerja guru
maka H3 diterima.

Uji Intervening
Tabel 5. Specific Indirect Effects

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (JO/STDEV]) Values
(@ (M) (STDEV)

Budaya Organisasi -> Perilaky 0302 0325 0073 4119 0.000
Kerja [noyatif > Kinerja Guru

Sumber : Data primer yang diolah (2023)

Berdasarkan  data  hasil  uji
intervening diatas, dapat terlihat bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru melalui

perilaku kerja inovatif dengan nilai t-
statistic sebesar 4,119 yang mana lebih dari
t tabel =1,96 dan juga p-values sebesar
0,000 yang mana <0,05, dengan nilai path
coefficient atau original sample (O) sebesar
0,302 yang memiliki arti pengaruhnya
positif. Artinya Perilaku kerja inovatif
dapat menjadi variabel mediasi dalam
penelitian ini.

Selanjutnya dilakukan perhitungan
Variance Accounted For (VAF) yang
digunakan untuk menentukan pengaruh
yang diberikan oleh variabel mediasi
berupa mediasi sempurna, mediasi parsial
(, atau tidak ada pengaruh mediasi.
Variabel mediasi dapat dikatakan sempurna
jika memiliki nilai VAF di atas 80%,
variabel parsial jika memiliki nilai VAF di
antara 20%-80%, dan tidak ada pengaruh
mediasi apabila nilai VAF di bawah 20%..
berikut perhitungan VAF (Hair et al, 2013
dalam Sholihin, 2014:82):

VAF=

Pengaruh tidak langsung

Pengaruh langsung+Pengaruh tidak langsung

(0,582x 0,518)
(0,582 x 0,518)+0,356

B 0,301476 _0,301476
~(0,301476 + 0,356)  0,657476

= 0,4585353686
=45,85%

Berdasarkan hasil perhitungan VAF
diatas, diketahui bahwa nilai VAF adalah
sebesar 45,855, yang berarti terdapat
mediasi parsial.

KESIMPULAN

1. Hipotesis pertama (H1) vyang
menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh secara positif
terhadap kinerja guru di SLB Negeri
Semarang diterima. Hal ini berarti
semakin kuat budaya organisasi yang
diterapkan di sekolah, maka dapat
meningkatkan kinerja guru mengajar
di SLB Negeri Semarang.

VAF =

2. Hipotesis kedua (H2) vyang
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menyatakan bahwa budaya
organisasi  berpengaruh  positif
terhadap perilaku kerja inovatif
diterima. Penerapan perilaku kerja
inovatif pada guru di SLB Negeri
Semarang didukung oleh budaya
organisasi yang diterapkan. Semakin
kuat budaya yang dibangun, maka
semakin besar pula pengaruhnya
terhadap perilaku kerja inovatif guru
di SLB Negeri Semarang.

Hipotesis  ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa perilaku Kkerja
inovatif berpengaruh positif
terhadap kinerja guru di SLB Negeri
Semarang diterima. Hal ini berarti
tingkat perilaku kerja inovatif yang
tinggi dalam menciptakan gagasan
baru dapat meningkatkan hasil kerja
yang baik dari para guru SLB Negeri
Semarang.

Selain itu terdapat kesimpulan
hasil dari variabel mediasi yakni
vaiabel perilaku kerja inovatif
sebagai berikut:

Hasil pengujian variabel intervening
melalui Specific Indirect Effect dan
perhitungan  VAF  menyatakan
bahwa variabel budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja guru melalui
perilaku kerja inovatif atau perilaku
kerja inovatif dapat menjadi variabel
mediasi secara parsial antara budaya
organisasi dan kinerja guru. Hal ini
berarti dengan adanya budaya
organisasi yang mengarahkan sikap,
perilaku dan cara berpikir guru atau
karyawan dan didukung dengan
perilaku kerja inovatif yang tinggi
maka akan meningkatkan Kkinerja
guru di SLB Negeri Semarang.
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